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Harakatuna.com. – Saat ini ojek online (ojol) sudah menjadi profesi sebagian
masyarakat  Indonesia.  Tidak  sedikit  driver  ojol  pria  yang  membonceng
perempuan bukan mahram dirinya. Lalu pertanyaannya adalah bolehkah ojol pria
membonceng perempuan bukan mahram?

Mengenai hal ini,  pada dasarnya dalam Islam seorang muslim dituntut untuk
menjaga diri  dari  perbuatan yang mendekatkan diri  pada zina.  Pun,  dilarang
berkhalwat [berduaan yang berpotensi menimbukan syahwat] dengan lawan jenis
yang bukan mahram.  Akan tetapi  ada  pelbagai  kondisi  di  mana memandang
perempuan yang bukan mahram hukumnya diperbolehkan. Dan salah satunya
adalah ketika bermuamalah.

Saat  bermuamalah  (melakukan  jual-beli,  bekerja  dan  bergaul)  maka  laki-laki
diperkenankan  memandang  atau  berboncengan  dengan  perempuan  bukan
mahram yang  menjadi  lawan muamalahnya,  termasuk  dalam hal  ini  seorang
driver ojol membonceng penumpangnya. Hal ini sebagaimana keterangan dalam
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kitab al-Taqrib [halaman 31] karya Abu Syuja’ berikut ini:

والسادس النظر للشهادة أو للمعاملة فيجوز إل الوجه خاصة

“Yang  keenam adalah  memandang  perempuan  bukan  mahram dalam rangka
kesaksian dan muamalah. Maka pada kondisi itu, diperbolehkan (bagi laki-laki)
memandang wajah perempuan bukan mahram.”

Selanjutnya, sejatinya interaksi antara perempuan dan lelaki yang bukan mahram
dalam Islam diperbolehkan apabila interaksi tersebut bukan khalwat atau tidak
berpotensi timbulnya fitnah. Simak penjelasan itu dalam kitab Al-Majmu’ Syarah
al Muhadzab, jilid IV, halaman 350:

امربِح سةً لَيخَلْو ني الِ إذَا لَمجِبِالر اءّسطَ النَاخْت

“Percampuran  antara  wanita  dan  pria  asalkan  tidak  terjadi  khalwat  tidak
diharamkan”.

Selanjutnya dalam kitab Mausu’ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyah jilid XL, halaman
372  juga  dijelaskan  bahwa  antara  laki-laki  dan  perempuan  diperbolehkan
bermuamalah.  Berikut  penjelasannya:

نوٍ مضع ِيا َلا ةاجرِ حغَي نل مجنَظَرِ الر رِيمتَح منْدَهع بذْهنَّ الْما نَابِلَةُ فَقَدْ تَقَدَّمالْحةُ ويعا الشَّافماو
لَةامعلْمل ةارالْم هجو َلا ل النَّظَرجلرازُوا لجكَ فَقَدْ اذَل عمو ،نفَّيْالو هجالْو َّتح ةنَبِيجالا ةارالْم اءضعا
،هجرِ الْوغَي َلا وزُ النَّظَرجي كَ، ووِ ذَلنَحو نبِالثَّم بطَاليو ،دَةهبِالْع جِعريا، لموِهنَحو اءرشو عيب نم
لَةامعالْم نع ةىاتِ النَّاشاجالْح يققتَح ف هلَيبِالنَّظَرِ ا فَاءتكلال

“Dalam mazhab Syafi’iyyah dan Hanbali,  hukum laki-laki memandang anggota
tubuh  mana  saja  dari  perempuan  yang  bukan  mahram  adalah  haram  tak
terkecuali wajah dan kedua telapak tangannya. Namun, Syafi’iyyah dan Hanabilah
memperbolehkan laki-laki memandang wajah perempuan bukan mahram dalam
rangka muamalah seperti jual-beli dan semacamnya.

Tujuannya agar dapat mengenali satu sama lain seandainya terjadi polemik di
kemudian  hari  ihwal  muamalahnya  seperti  pengembalian  barang,  penuntutan
pembayaran dan lain-lain. Adapun memandang anggota tubuh selain wajah tetap
tidak  diperbolehkan  karena  kepentingan-kepentingan  yang  berkaitan  dengan
muamalah sudah tercapai dengan memandang wajah saja.”

Aziz Luthfi (Tim Layanan Syariah, Ditjen Bimas Islam)


